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ABSTRACT  
Tooth coloring or stain is a color that sticks to the surface of the teeth, usually due to the 
adhesion of food color, drink, or nicotine content which is the substance that produces 
tooth stain. This case occurred in Mr. MA who was 21 years old who had a habit of 
consuming coffee and cigarettes. The aim of this research is to determine the results of 
dental and oral health care for clients who have the habit of consuming coffee and 
cigarettes at the Dental Health Department clinic. This research method is a case report 
with the concept of dental and oral health care which consists of a process of 
assessment, diagnosis, planning, implementation and evaluation. This research involved 
examining Mr. MA using a medical record summary sheet. After carrying out the 
examination, the diagnosis stated that there were 5 basic human needs that were not 
met. The implementation carried out on clients is cleaning tooth stains, cleaning tartar, 
filling fissure sealants, counseling using the Chair Side Talk method and oral 
physiotherapy. The evaluation results show that there are 5 basic human needs that 
have been met, so the client's 8 basic human needs have been fully met. 
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ABSTRAK 
Pewarnaan gigi atau stain merupakan warna yang menempel di atas permukaan gigi 
biasanya terjadi karena pelekatan warna makanan, minuman, ataupun kandungan 
nikotin yang merupakan substansi penghasil stain gigi. Kasus ini terjadi pada Tn.MA 
yang berusia 21 tahun yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi kopi dan rokok. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil asuhan kesehatan gigi dan mulut pada klien 
yang memiliki kebiaasaan mengkonsumsi kopi dan rokok di klinik Jurusan Kesehatan 
Gigi. Metode penelitian ini adalah laporan kasus dengan konsep asuhan kesehatan gigi 
dan mulut yang terdiri dari proses pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi 
dan evaluasi. Penelitian ini melibatkan pemeriksaan Tn.MA menggunakan lembar rekap 
rekam medis. Setelah dilakukan pemeriksaan dinyatakan hasil diagnosis terdapat 5 
kebutuhan dasar manusia yang tidak terpenuhi. Implementasi yang dilakukan pada klien 
yaitu pembersihan stain gigi, pembersihan karang gigi, penambalan Fissure sealant, 
penyuluhan dengan metode Chair Side Talk dan oral physiotherapy. Hasil evaluasi 
menunjukan bahwa terdapat 5 kebutuhan dasar manusia yang sudah terpenuhi, maka 
8 kebutuhan dasar manusia pada klien sudah terpenuhi sepenuhnya. 
Kata kunci: Asuhan kesehatan gigi dan mulut, Perokok, Rokok, Kopi, Stain gigi
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PENDAHULUAN  

     Asuhan kesehatan gigi dan mulut 
merupakan suatu kegiatan atau 
program yang dilakukan secara 
terencana dan dilaksanakan secara 
paripurna, yaitu semua masalah 
kesehatan gigi dan mulut yang dimiliki 
klien dapat diselesaikan dengan tuntas, 
dari awal sampai akhir sehingga dapat 
mengatasi permasalahan yang terjadi 
pada klien.1 Tujuan dari asuhan 
kesehatan gigi dan mulut, yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
melalui tindakan atau intervensi agar 
memenuhi kebutuhan yang 
berhubungan dengan perilaku 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
sehingga dapat mendorong peningkatan 
status kesehatan gigi dan mulut baik 
individu, kelompok maupun 
masyarakat.2 

     Kebersihan gigi dan mulut harus 
dijaga sebaik-baiknya, karena memiliki 
peranan penting untuk fungsi bicara, 
fungsi mengunyah dan rasa 
kepercayaan diri seseorang.3 
Seseorang akan lebih mudah percaya 
diri jika memiliki senyum yang indah 
dengan gigi yang sehat dan putih. 
Perubahan warna pada gigi juga dapat 
menimbulkan persoalan tentang 
estetik.4  

 Pewarnaan gigi atau stain 
merupakan warna yang menempel di 
atas permukaan gigi biasanya terjadi 
karena pelekatan warna makanan, 
minuman, ataupun kandungan nikotin 
yang merupakan substansi penghasil 
stain gigi. Juga dapat menyebabkan gigi 
berwarna coklat sampai hitam pada 
bagian permukaan gigi.5 Berdasarkan 
penyebab dari stain dibagi menjadi dua, 
yaitu pewarnaan intrinsik yang 
merupakan pewarnaan didalam gigi 
disebabkan oleh antibiotik tetrasiklin, 
fluorosis gigi juga usia dan pewarnaan 
ekstrinsik yang merupakan pewarnaan 
diluar gigi disebabkan oleh konsumsi 
minuman berwarna, merokok dan 
penggunaan obat-obatan.6 
  

Berdasarkan pusat data dan 
sistem informasi pertanian kementerian 
pertanian (Pusdatin Kementan), 
konsumsi kopi nasional pada tahun 
2021 mencapai sekitar 206 ribu ton dan 
meningkat menjadi 213 ribu ton.7 
Peningkatan konsumsi kopi ini 
dikarenakan kebiasaan perilaku 
masyarakat, terutama seorang pekerja. 
Kopi dikonsumsi untuk diminum agar 
menghilangkan rasa ngantuk.8 

 

Hasil Global Adult Tobacco 
Survey (GATS) 2021 yang diluncurkan 
Kementrian Kesehatan, terjadi 
peningkatan jumlah perokok dewasa 
sebanyak 8,8 juta orang, yaitu dari 60,3 
juta menjadi 69,1 juta dari tahun 2011 
hingga 2021.9 Peningkatan konsumsi 
rokok ini diakibatkan oleh perilaku 
merokok masyarakat, biasanya 
dilakukan setelah makan dan minum 
kopi untuk menambah kenikmatan. Lalu 
pada saat seseorang ingin mengurangi 
rasa negatifnya, seperti sedang marah, 
tertekan, takut, dll. Kemudian karena 
kebiasaan, sehingga seseorang 
terbiasa merokok.10 

 

Kopi mengandung zat-zat seperti 
kafeol, kafein, lemak, dan tanin dapat 
menyebabkan gigi menjadi rusak, juga 
dapat menyebabkan pewarnaan gigi 
hingga permukaan gigi yang kasar. 
Kandungan yang terdapat di dalam 
rokok seperti nikotin, tar, karbon 
monoksida dan produk sampingan 
pembakaran lainnya dapat 
menyebabkan gigi menjadi kasar dan 
bernoda.11 

 
Pada hasil penelitian Munadirah 

(2020), terhadap 40 responden dan 
sampel sebanyak 35 responden dari 
usia 18-50 tahun pada perempuan dan 
laki-laki didapatkan hasil pada laki-laki 
yang kategori stain nya sedang itu 
sebanyak 17,14% dan kategori buruk  
sebanyak 62,28%. Sedangkan pada 
perempuan yang kategori stain nya 
sedang sebanyak 5,71% dan kategori 
buruk sebanyak 14,28%. Dapat 
disimpulkan bahwa kate.gori se.dang 
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se.be.sar 22,85% dan yang kate.gori 
buruk se.be.sar 77,13%. Maka dike.tahui 
se.makin banyak se.se.orang 
me.ngonsumsi kopi maka pe.mbe.ntukan 
stain le.bih ce.pat.12 

 
Hasil pe.ne.litian Parasati (2022), 

te.rdapat 40 re.sponde.n didapatkan 
fre.kue.nsi me.rokok yang paling banyak 
dite.mukan ialah pe.rokok se.dang 
de.ngan jumlah rokok yang dihisap 11-20 
batang pe.rhari de.ngan hasil 19 
re.sponde.n (47,5%). Be.rdasarkan 
fre.kue.nsi me.rokok, pe.mbe.ntukan stain 
pada gigi paling banyak te.rjadi pada 
pe.rokok de.ngan kate.gori se.dang.13 

 
Tn.MA berusia 21 tahun dengan 

jenis kelamin laki-laki merupakan 
seorang mahasiswa baru di UT 
(Universitas Terbuka) jurusan Ilmu 
Komunikasi. Memiliki kebiasaan 
mengkonsumsi kopi perhari bisa satu 
gelas dan mempunyai kebiasaan 
merokok dengan frekuensi rokok bisa 4-
12 batang perhari nya. Klien mengaku 
sudah merokok sejak kelas 1 SMA. Klien 
juga mengaku menyikat gigi tidak 
teratur, dengan frekuensi menyikat gigi 
1-2 kali sehari selama 2 (dua) menit 
pada saat mandi dan ia tidak 
mengetahui teknik cara menyikat gigi 
yang baik dan benar. Selain itu, klien 
mengaku tidak pernah datang ke klinik 
gigi sebelumnya. Pada saat kunjungan 
pertama, dilakukan pemeriksaan 
kebersihan gigi dan mulut pada klien 
dan didapatkan hasil dengan kategori 
baik. Pada saat pemeriksaan gigi geligi, 
terdapat 32 gigi pada klien dan hampir di 
seluruh giginya ada pewarnaan 
ekstrinsik (stain). 

 
Berdasarkan pengkajian di atas, 

penulis tertarik melaksanakan 
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan 
mulut pada klien Tn.MA (21 tahun) 
dengan kasus pewarnaan ekstrinsik 
(stain) disertai kebiasaan 
mengkonsumsi kopi dan rokok di klinik 
Jurusan Kesehatan Gigi Kota Bandung. 

 
PENATALAKSANAAN KASUS  

 
Penataklasanaan kasus ini mengacu 
pada asuhan keperawatan gigi dan 
mulut, riwayat kesehatan klien yang 
meliputi: informasi demografi klien 
(demographic information) yaitu berisi 
identitas klien dengan inisial Tn. MA, 
berusia 21 tahun, beragama islam, suku 
sunda, pendidikan mahasiswa, 
golongan darah O, beralamat di 
Kiaracondong, kota Bandung. Keluhan 
pasien (chief complaint), klien 
menyatakan ada noda pada giginya di 
hampir seluruh permukaan gigi sejak 
satu tahun lalu dan klien ingin giginya 
dibersihkan. Riwayat kesehatan gigi 
(dental history), Klien ingin mengetahui 
kerusakan yang terjadi pada rongga 
mulutnya. Klien tidak pernah dilakukan 
rontgen foto (x-ray) gigi atau mulut 
dalam dua tahun terakhir. Klien belum 
pernah datang ke klinik gigi sebelumnya 
dan klien tidak mengalami perasaan 
cemas atau takut tentang kunjungan ke 
klinik gigi. Klien pernah mengalami 
gejala mulut kering, sakit gusi, gusi 
berdarah. Klien mengatakan setuju 
dengan pernyataan bahwa “kesehatan 
gigi dan mulut mempengaruhi 
kesehatan umum”. Klien mengatakan 
terdapat adanya masalah dalam rongga 
mulutnya yaitu gigi menguning atau 
berubah warna dan adanya noda pada 
permukaan gigi. Klien pernah 
mengalami karang gigi. Riwayat 
pengobatan (Medical history), Klien 
merasa dalam keadaan sehat. Selama 5 
tahun terakhir, klien pernah menjalani 
ope.rasi dan atau dirawat inap di rumah 
sakit, yaitu sakit/ope.rasi ke.le.njar TBC di 
bawah pe.rut. Klie.n tidak me.miliki 
ke.lainan pe.mbe.kuan darah. Klie.n juga 
tidak me.mpunyai ale.rgi te.rhadap 
makanan, obat-obatan, maupun cuaca. 
Se.lanjutnya dilakukan pe.me.riksaan 
tanda-tanda vital (vital sign) me.liputi, 
pe.me.riksaan te.kanan darah (110/70 
mmHg), fre.kue.nsi nadi (72 BPM), 
fre.kue.nsi laju pe.rnafasan (17 RPM). 
Se.te.lah pe.me.riksaan tanda-tanda vital 
se.le.sai, maka dilakukan pe.me.riksaan 
klinis e.kstraoral (e.xtraoral clinical 
asse.sme.nt) me.liputi, palpasi: tidak 



JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT   
Vol 4 No 1 Desember 2024 
 

92 
https://doi.org/10.34011/jtgm.v4i1. 2743 

dite.mukan ke.lainan pada saat palpasi 
te.rhadap ke.le.njar limfe. baik se.be.lah 
kanan maupun kiri (-)/TAK (tidak ada 
ke.lainan), muka atau wajah sime.tris 
tidak te.rdapat ke.lainan. Pe.me.riksaan 
klinis Intraoral (Intraoral clinical 
asse.sme.nt), klie.n me.miliki karie.s e.mail 
pada gigi 35, tidak ada karie.s de.ntin, 
tidak ada karie.s pulpa non vital, dan 
tidak ada sisa akar. Inde.ks pe.ngalaman 
karie.s (DMF-T = 1). Pe.me.riksaan 
mukosa mulutnya, pada gusi klie.n 
te.rdapat gingivitis pada gingiva ante.rior 
dan lingual ante.rior de.ngan warna gusi 
abnormal. Pe.me.riksaan ke.be.rsihan gigi 
dan mulut (Oral hygie.ne. asse.sme.nt) 
me.liputi, pe.rhitungan kalkulus de.ngan 
skor 1. Status oral hygie.ne. inde.ks 
de.ngan skor OHI-S (1,16) krite.ria 
se.dang. Pe.me.riksaan hasil me.nyikat 
gigi se.ndiri (Plaque. control) de.ngan skor 
10,9% krite.ria buruk. Pe.ngkajian 
jaringan pe.riodontal dan re.sikonya 
(pe.riodontal and risk asse.sme.nt), klie.n 
me.miliki ke.biasaaan me.rokok se.tiap 
hari. 
 
HASIL   
 
Diagnosis Asuhan Ke.se.hatan Gigi Dan 
Mulut  
1.   Tidak te.rpe.nuhinya pe.rlindungan 

dari risiko ke.se.hatan, dise.babkan 
pe.rilaku atau gaya hidup yang 
be.risiko te.rhadap ke.se.hatan, 
ditandai de.ngan klie.n me.miliki 
ke.biasaan buruk me.ngkonsumsi 
kopi dan rokok. 

2.   Tidak te.rpe.nuhinya ke.utuhan kulit 
dan me.mbran mukosa pada le.he.r 
dan ke.pala, dise.babkan 
pe.nggunaan te.mbakau, ditandai 
de.ngan te.rdapat pe.radangan 
gingiva pada klie.n. 

3.   Tidak te.rpe.nuhinya kondisi biologis 
dan fungsi gigi ge.ligi yang baik, 
dise.babkan infe.ksi stre.ptococcus 
mutans, ditandai de.ngan gigi yang 
me.ngalami karie.s pada gigi 35 KME. 
(Karie.s Me.ncapai E.mail). 

4.   Tidak te.rpe.nuhinya konse.ptualisasi 
dan pe.me.cah masalah, dise.babkan 
de.fisit pe.nge.tahuan, ditandai 

de.ngan klie.n kurang pe.nge.tahuan 
te.ntang pe.ngaruh me.ngkonsumsi 
kopi dan rokok te.rhadap ke.se.hatan 
gigi dan mulut. 

5.   Tidak te.rpe.nuhinya tanggung jawab 
te.rhadap ke.se.hatan gigi dan 
mulutnya, dise.babkan ole.h kurang 
mampunya klie.n me.me.lihara 
ke.se.hatan gigi dan mulutnya 
se.ndiri, ditandai de.ngan adanya 
plak skor se.be.sar 10,93% dan skor 
kalkulus se.be.sar 1, se.rta te.rdapat 
stain pada gigi klie.n 

 
Pe.re.ncanaan, imple.me.ntasi dan 
e.valuasi ke.se.hatan gigi dan mulut 
 

1.   Tidak te.rpe.nuhinya 
pe.rlindungan dari risiko ke.se.hatan, 
dise.babkan pe.rilaku atau gaya 
hidup yang be.risiko te.rhadap 
ke.se.hatan, ditandai de.ngan klie.n 
me.miliki ke.biasaan buruk 
me.ngkonsumsi kopi dan rokok. 
a.  Tujuan yang be.rpusat pada 

klie.n (Clie.nt-Ce.nte.re.d Goals): 
Klie.n akan me.me.nuhi 
pe.rlindungan dari risiko 
ke.se.hatan. 

b. Inte.rve.nsi ke.pe.rawatan gigi 
(De.ntalHygie.ne. Inte.rve.nsions):  

 Klie.n akan dibe.rikan e.dukasi 
me.nge.nai pe.ngaruh kopi dan 
rokok te.rhadap ke.se.hatan gigi 
dan mulut me.nggunakan me.dia 
pamfle.t de.ngan me.tode. chair 
side. talk pada tanggal 13 
Fe.bruari 2024.  

c.  Pe.rnyataan E.valuatif 
(E.valuative. State.me.nt):  

 Tujuan te.rcapai, klie.n sudah 
dibe.rikan e.dukasi me.nge.nai 
pe.ngaruh kopi dan rokok 
te.rhadap ke.se.hatan gigi dan 
mulut me.nggunakan me.dia 
pamfle.t de.ngan me.tode. chair 
side. talk. 

 
2.   Tidak te.rpe.nuhinya 
ke.utuhan kulit dan me.mbran 
mukosa pada le.he.r dan ke.pala, 
dise.babkan pe.nggunaan te.mbakau, 
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ditandai de.ngan te.rdapat 
pe.radangan gingiva pada klie.n. 
a.  Tujuan yang be.rpusat pada 

klie.n (Clie.nt-Ce.nte.re.d Goals): 
Klie.n akan me.me.nuhi ke.utuhan 
kulit dan me.mbran mukosa 
pada le.he.r dan ke.pala. 

b. Inte.rve.nsi ke.pe.rawatan gigi 
(De.ntalHygie.ne. Inte.rve.nsions):  

 Klie.n akan me.ndapatkan 
e.dukasi me.nge.nai hubungan 
pe.nyakit pe.riodontal te.rhadap 
pe.nggunaan te.mbakau pada 
tanggal 13 Fe.bruari 2024. 

c.  Pe.rnyataan E.valuatif 
(E.valuative. State.me.nt):  

 Tujuan te.rcapai, klie.n sudah 
dibe.rikan e.dukasi me.nge.nai 
hubungan pe.nyakit pe.riodontal 
te.rhadap pe.nggunaan 
te.mbakau. 

 
3.   Tidak te.rpe.nuhinya 
kondisi biologis dan fungsi gigi ge.ligi 
yang baik, dise.babkan infe.ksi 
stre.ptococcus mutans, ditandai 
de.ngan gigi yang me.ngalami karie.s 
pada gigi 35 KME. (Karie.s Me.ncapai 
E.mail). 
a.  Tujuan yang be.rpusat pada 

klie.n (Clie.nt-Ce.nte.re.d Goals): 
Klie.n akan me.me.nuhi kondisi 
dan fungsi gigi ge.ligi 35 KME. 
yang baik. 

b. Inte.rve.nsi ke.pe.rawatan gigi 
(De.ntalHygie.ne. Inte.rve.nsions):  

 Klie.n akan me.ndapatkan 
pe.rawatan pe.nambalan gigi 35 
KME. pada tanggal 05 Fe.bruari 
2024.  

c.  Pe.rnyataan E.valuatif 
(E.valuative. State.me.nt):  

 Tujuan te.rcapai, klie.n sudah 
dibe.rikan pe.nambalan gigi 35 
KME.. 

 
4.   Tidak te.rpe.nuhinya 
konse.ptualisasi dan pe.me.cah 
masalah, dise.babkan de.fisit 
pe.nge.tahuan, ditandai de.ngan klie.n 
kurang pe.nge.tahuan te.ntang 
pe.ngaruh me.ngkonsumsi kopi dan 

rokok te.rhadap ke.se.hatan gigi dan 
mulut. 
a.  Tujuan yang be.rpusat pada 

klie.n (Clie.nt-Ce.nte.re.d Goals): 
Klie.n akan me.me.nuhi 
konse.ptualisasi dan pe.me.cah 
masalah. 

b. Inte.rve.nsi ke.pe.rawatan gigi 
(De.ntalHygie.ne. Inte.rve.nsions):  

 Klie.n akan dibe.rikan e.dukasi 
me.nge.nai ke.se.hatan gigi dan 
mulut me.nggunakan me.dia 
pamfle.t pada tanggal 13 
Fe.bruari 2024. 

c.  Pe.rnyataan E.valuatif 
(E.valuative. State.me.nt):  

 Tujuan te.rcapai, klie.n sudah 
dibe.rikan e.dukasi 
me.nggunakan me.dia pamfle.t. 

 
5.   Tidak te.rpe.nuhinya tanggung jawab 

te.rhadap ke.se.hatan gigi dan 
mulutnya, dise.babkan ole.h kurang 
mampunya klie.n me.me.lihara 
ke.se.hatan gigi dan mulutnya 
se.ndiri, ditandai de.ngan adanya 
plak skor se.be.sar 10,93% dan skor 
kalkulus se.be.sar 1, se.rta te.rdapat 
stain pada gigi klie.n 
a.  Tujuan yang be.rpusat pada 

klie.n (Clie.nt-Ce.nte.re.d Goals): 
Klie.n akan me.me.nuhi 
tanggung jawab te.rhadap 
ke.se.hatan gigi dan mulutnya. 

b. Inte.rve.nsi ke.pe.rawatan gigi 
(De.ntalHygie.ne. Inte.rve.nsions):  

 Klie.n akan dibe.rikan 
pe.mbe.rsihan karang gigi dan 
stain, e.dukasi me.nge.nai 
cara me.me.lihara ke.se.hatan 
gigi dan mulutnya se.rta 
pe.nurunan plak kontrol pada 
tanggal 13 Fe.bruari 2024. 

c.  Pe.rnyataan E.valuatif 
(E.valuative. State.me.nt):  

 Tujuan te.rcapai, klie.n sudah 
dibe.rikan e.dukasi me.nge.nai 
pe.ngaruh kopi dan rokok 
te.rhadap ke.se.hatan gigi dan 
mulut me.nggunakan me.dia 
pamfle.t de.ngan me.tode. chair 
side. talk. 
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PEMBAHASAN  
 

Be.rdasarkan hasil pe.me.riksaan 
ke.se.hatan gigi dan mulut pada klie.n 
Tn.MA di Klinik Jurusan Ke.se.hatan Gigi 
Kota Bandung, dite.mukan kasus noda 
pada gigi (stain) yang dise.babkan ole.h 
ke.biasaan me.ngkonsumsi kopi dan 
rokok, yang te.lah dise.tujui ole.h komite. 
e.tik Polte.kke.s Bandung de.ngan nomor 
surat ke.tarangan layak e.tik No. 
35/KE.PK/E.C/1/2024. Te.ori ke.butuhan 
dasar manusia yang dike.mukakan ole.h 
Darby dan Walsh (2015), bahwa dalam 
me.ne.gakkan diagnosa asuhan 
ke.se.hatan gigi dan mulut dapat 
me.ngide.ntifikasi 8 ke.butuhan dasar 
pada manusia de.ngan me.ngacu pada 
tujuan yang be.rpusat pada klie.n. 
Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian, 
didapatkan 5 ke.butuhan dasar manusia 
yang tidak te.rpe.nuhi pada klie.n, yaitu: 
1. Tidak te.rpe.nuhinya ke.butuhan 

pe.rlindungan dari risiko ke.se.hatan, 
yaitu ke.butuhan untuk te.rhidar dari 
kontraindikasi me.dis pe.layanan 
ke.se.hatan gigi, te.rmasuk 
ke.butuhan untuk dilindungi dari 
risiko ke.se.hatan yang te.rkait 
de.ngan asuhan ke.se.hatan gigi dan 
mulut. Dise.babkan ke.biasaan buruk 
klie.n juga pe.rilaku atau gaya hidup 
yang be.risiko te.rhadap ke.se.hatan, 
ditandai klie.n be.risiko untuk 
pe.nyakit gigi dan mulut atau 
pe.nyakit siste.mik. Dibuktikan 
de.ngan ke.biasaan buruk klie.n 
me.ngkonsumsi kopi dan rokok. 
Me.nurut Munadirah (2020), de.ngan 
me.minum kopi, dapat 
me.nye.babkan gigi be.rlubang dan 
me.nimbulkan karang gigi. Bahan 
yang te.rkandung di dalam kopi, 
yaitu kafe.in dapat me.nye.babkan 
noda gigi. Me.nurut Nugroho (2023), 
Kandungan rokok, se.pe.rti nikotin 
dapat me.mpe.ngaruhi laju alur 
saliva, dimana saliva be.rfungsi 
se.bagai se.lf cle.ansing se.hingga 
dapat me.mpe.ngaruhi te.rhadap 
status ke.be.rsihan rongga mulut, 
se.rta kandungan tar pada rokok 

masuk ke. rongga mulut se.bagai uap 
padat kan me.nge.ndap 
dipe.rmukaan gigi dan 
me.nye.babkan pe.rmukaan gigi 
me.njadi kasar dan plak mudah 
me.ne.mpe.l.  Untuk me.me.nuhi 
ke.butuhan te.rse.but, dilakukan 
e.dukasi me.nge.nai dampak 
me.ngkonsumsi kopi dan rokok 
te.rhadap ke.se.hatan gigi dan mulut 
pada tanggal 13 Fe.bruari 2024. 

 
2.    Tidak te.rpe.nuhinya ke.butuhan kulit 

dan me.mbran mukosa pada le.he.r 
dan ke.pala, yaitu ke.butuhan untuk 
me.miliki pe.lindung yang utuh dan 
be.rufungsi de.ngan baik dari ke.pala 
dan le.he.r se.se.orang, te.rmasuk 
se.laput le.ndir pada rongga mulut 
dan pe.riodontium yang tahan 
me.lawan mikroba be.rhaya, 
me.nolak zat yang me.rugikan dan 
trauma, dan me.nce.rminkan 
ke.cukupan nutrisi. Dise.babkan ole.h 
pe.nggunaan te.mbakau atau rokok, 
pe.rilaku pe.me.liharaan ke.se.hatan 
gigi dan mulut yang tidak me.madai, 
kurang me.lakukan pe.me.riksaan 
/pe.rawatan gigi re.gule.r, ditandai 
de.ngan te.rdapatnya pe.radangan 
gingiva. Me.nurut Rahmadani 
(2022), me.rokok me.rupakan salah 
satu faktor pe.nye.bab pe.nyakit 
pe.riodontal kare.na kandungan yang 
te.rdapat pada rokok dapat 
me.ngiritasi rongga pada mulut. 
Me.nurut Diba, dkk (2016) 
Ke.biasaan me.rokok me.rupakan 
salah satu pe.nce.tus timbulnya 
gangguan se.rta pe.nyakit rongga 
mulut, antara lain dapat 
me.ngakibatkan gigi be.rubah warna, 
pe.ne.balan mukosa, gingivitis 
bahkan pe.nyakit kanke.r mulut. 
Dibuktikan de.ngan adanya 
pe.radangan pada gingiva, klie.n 
tidak pe.rnah me.me.riksakan diri ke. 
dokte.r gigi atau dilakukannya 
pe.rawatan gigi, dan klie.n kurang 
me.njaga ke.se.hatan gigi dan 
mulutnya. Untuk me.me.nuhi 
ke.butuhan te.rse.but, klie.n akan 
me.ndapatkan e.dukasi me.nge.nai 
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hubungan pe.nyakit pe.riodontal 
te.rhadap pe.nggunaan te.mbakau. 
 

3. Tidak te.rpe.nuhinya ke.butuhan 
kondisi biologis dan fungsi gigi ge.ligi 
yang baik, yaitu ke.butuhan untuk 
me.miliki gigi ge.ligi yang utuh dan 
tahan te.rhadap mikroba be.rbahaya 
atau re.storasi yang kuat, be.rfungsi 
de.ngan baik, dan me.nce.rminkan 
nutrisi dan pola makan yang te.pat. 
Dise.babkan infe.ksi stre.ptococcus 
mutans, kurang me.me.lihara 
ke.se.hatan gigi dan mulut, kurang 
me.lakukan pe.rawatan/ 
pe.me.riksaan gigi re.gule.r, ditandai 
de.ngan gigi de.ngan tanda-tanda 
pe.nyakit. Dibuktikan de.ngan 
adanya gigi be.rlubang pada gigi 35 
KME. (Karie.s me.ncapai e.mail). 
Pada pe.ne.litian Syifa (2015) 
me.nyatakan bahwa me.rokok dapat 
me.nurunkan kualitas saliva dan pH 
saliva, se.rta ke.biasaan me.minum 
kopi dapat me.mpe.rparah 
pe.nurunan pH saliva dan 
me.ningkatkan risiko gangguan 
pada rongga mulut, kare.na kopi 
me.ngandung karbohidrat 
se.de.rhana de.ngan konse.ntrasi 
tinggi yang dapat dife.rme.ntasi ole.h 
mikroorganisme. dalam rongga 
mulut dan me.nghasilkan asam. 
Dike.tahui pula pe.rubahan pH saliva 
dapat be.rpe.ngaruh pada 
pe.ngaturan mine.ralisasi dan 
de.mine.ralisasi gigi. Untuk 
me.me.nuhi ke.butuhan te.rse.but, 
klie.n akan dibe.rikan pe.rawatan 
pe.nambalan fissure. se.alant pada 
gigi 35 me.nggunakan tambalan 
se.warna gigi, dilakukan pada 
tanggal 13 Fe.bruari 2024. 
 

4.    Tidak te.rpe.nuhinya ke.butuhan 
konse.ptualisasi dan pe.me.cah 
masalah, yaitu ke.butuhan untuk 
me.mahami ide. dan abstraksi untuk 
me.mbuat ke.putusan yang baik 
te.ntang ke.se.hatan gigi dan mulut 
se.se.orang. Dise.babkan kurangnya 
pe.nge.tahuan klie.n ditandai de.ngan 
klie.n tidak me.nge.tahui me.nge.nai 

pe.nye.bab konsumsi rokok dan kopi 
te.rhadap pe.nyakit gigi dan mulut 
khususnya stain. Salah satu faktor 
yang me.mpe.ngaruhi ke.se.hatan gigi 
dan mulut adalah tingkat 
pe.nge.tahuan, sikap dan tindakan. 
Pe.nge.tahuan me.nge.nai ke.se.hatan 
gigi dan mulut dipe.role.h me.lalui 
prose.s kognitif yang komple.ks. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa adanya 
hubungan antara pe.ningkatan 
pe.nge.tahuan me.nge.nai ke.se.hatan 
gigi dan mulut de.ngan status 
ke.se.hatan gigi dan mulut de.ngan 
status ke.se.hatan gigi dan mulut 
yang baik (Nurjannah, 2016). Hal ini 
be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian 
Ramadhan dkk (2016),  
me.nunjukkan bahwa tingkat 
pe.nge.tahuan sangat be.rpe.ngaruh 
te.rhadap pe.rilaku dalam 
me.me.lihara ke.se.hatan gigi dan 
mulut. Jadi se.makin tinggi 
pe.nge.tahuan ke.se.hatan gigi dan 
mulut se.makin re.ndah pula 
te.rjadinya ke.rusakan gigi dan 
mulut. Untuk me.me.nuhi 
ke.butuhan te.rse.but klie.n akan 
dibe.rikan e.dukasi me.nge.nai 
pe.ngaruh konsumsi kopi dan 
rokok te.rhadap ke.se.hatan gigi 
dan mulut klie.n me.nggunakan 
me.dia le.afle.t me.nggunakan 
me.tode. chair side. talk. 
 

5.    Tidak te.rpe.nuhinya ke.butuhan 
tanggung jawab te.rhadap 
ke.se.hatan gigi dan mulutnya, yaitu 
ke.butuhan tanggung jawab untuk 
ke.se.hatan mulut se.se.orang 
se.bagai hasil dari inte.raksi antara 
motivasi se.se.orang, ke.mampuan 
fisik, dan lingkungan. Dise.babkan 
kurang mampu me.me.lihara 
ke.se.hatan gigi dan mulutnya se.ndiri 
ditandai de.ngan kontrol plak yang 
tidak me.madai de.ngan skor 10,9% 
dan skor kalkulus 1. Pada saat klie.n 
me.mpraktikan cara me.nyikat gigi 
pada saat kunjungan pe.rtama, 
didapatkan hasil bahwa klie.n 
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me.nyikat gigi 1x se.hari pada saat 
mandi de.ngan cara yang kurang 
te.pat, de.ngan ge.rakan horizontal, 
se.te.lah dibe.rikan e.dukasi cara 
me.nyikat gigi yang be.nar, klie.n 
me.ngubah cara me.nyikat giginya 
de.ngan be.nar, dibuktikan de.ngan 
adanya pe.nurunan skor plak kontrol 
pada se.tiap kunjungannya. 
Pe.ne.litian Aqidatunisa (2022), 
me.nyatakan bahwa me.nyikat gigi 
de.ngan baik dan be.nar me.njadi 
faktor pe.nting dalam upaya 
pe.me.liharaan ke.se.hatan gigi dan 
mulut, se.rta adanya hubungan pola 
me.nyikat gigi de.ngan ke.be.rsihan 
gigi dan mulut. Untuk me.me.nuhi 
ke.butuhan te.rse.but, klie.n akan 
dibe.rikan pe.rawatan pe.mbe.rsihan 
karang gigi dan stain de.ngan 
skaling pada tanggal 05 Fe.bruari 
2024 dan e.dukasi me.nge.nai te.knik 
cara me.nyikat gigi yang be.nar 
me.nggunakan phantom gigi, 
me.lakukan Oral Physiothe.raphy 
pada tiap kunjungan dan 
me.mbe.rikan e.dukasi me.nge.nai 
cara me.me.lihara ke.se.hatan gigi 
dan mulut me.nggunakan me.dia 
le.afle.t dan me.nggunakan me.tode. 
chair side. talk pada tanggal 13 
Fe.bruari 2024. 

 
Tindakan pe.rawatan be.rhasil dan 

se.suai de.ngan Standar Ope.rasional 
Prose.dur (SOP), adapun pe.rubahan 
data pe.ngkajian awal de.ngan data 
se.te.lah dilakukan tindakan pe.rawatan 
yang se.suai harapan yaitu klie.n me.rasa 
ada pe.rbe.daan se.te.lah dilakukan 
pe.rawatan. Se.mua tindakan yang sudah 
dire.ncanakan sudah te.rcapai se.bagian. 
Masih te.rdapat plak skor pada klie.n 
pada kunjugan te.rakhir, ke.mungkinan 
klie.n kurang e.fe.ktif dalam me.nyikat gigi 
me.skipun me.nge.tahui cara me.nyikat 
gigi, yaitu klie.n mungkin me.nyadari cara 
yang be.nar untuk me.nyikat gigi, te.tapi 
ke.sadaran itu be.lum diikuti de.ngan 
tindakan yang konsiste.n. Hal ini bisa 
dise.babkan ole.h ke.biasaan lama yang 
sulit diubah atau kurangnya motivasi 
untuk me.lakukan pe.rubahan. Adapun 

ke.biasaan buruk yang sulit diubah, 
se.pe.rti me.nyikat gigi de.ngan te.rge.sa-
ge.sa atau waktu me.nyikat gigi yang 
ide.al, mungkin sulit untuk diubah 
bahkan se.te.lah klie.n me.nge.tahui cara 
yang be.nar. Dipe.rlukan usaha yang kuat 
dan ke.sabaran untuk me.ngubah 
ke.biasaan yang sudah te.rtanam. Klie.n 
pun koope.ratif te.rhadap se.mua tindakan 
pe.rawatan yang dibe.rikan ole.h pe.ne.litin. 
Maka se.mua 8 ke.butuhan dasar 
manusia sudah te.rpe.nuhi se.bagian. 

Pe.ne.litian ini me.ncakup kasus 
spe.sifik se.orang TN.MA (21 tahun) 
de.ngan pe.warnaan e.kstrinsik gigi yang 
dise.babkan ole.h ke.biasaan 
me.ngkonsumsi kopi dan rokok. 
Me.skipun kasus se.pe.rti ini mungkin 
te.lah dite.liti se.be.lumnya, se.tiap kasus 
individu me.miliki karakte.ristik unik yang 
dapat me.mbe.rikan wawasan baru. 

 
SIMPULAN  
 
Hasil tahapan asuhan ke.se.hatan gigi 
yang sudah dilakukan se.jak tanggal 08 
Nove.mbe.r 2023, maka dipe.role.h hasil 
se.bagai be.rikut : 
1. Hasil pe.ngkajian dike.tahui bahwa 

Tn. MA (21 tahun) me.nge.luhkan 
giginya te.rdapat noda dan te.rasa 
kasar dan klie.n me.miliki ke.biasaaan 
me.ngkonsumsi kopi dan rokok 
kurang le.bih dari 5 tahun yang lalu. 
Dite.mukan stain hampir di se.luruh 
pe.rmukaan giginya, kalkulus pada 
bagian gigi ge.raham dan karie.s gigi 
35 bagian oklusal. 

2. Hasil diagnosis didapatkan bahwa 
te.rdapat 5 dari 8 ke.butuhan dasar 
asuhan ke.se.hatan gigi dan mulut 
yang tidak te.rpe.nuhi, yaitu tidak 
te.rpe.nuhinya ke.butuhan 
pe.rlindungan dari risiko ke.se.hatan, 
ke.butuhan kulit dan me.mbran 
mukosa pada le.he.r dan ke.pala, 
ke.butuhan kondisi biologis dan 
fungsi gigi ge.ligi yang baik, 
ke.butuhan konse.ptualisasi dan 
pe.me.cah masalah, ke.butuhan 
tanggung jawab te.rhadap 
ke.se.hatan gigi dan mulutnya. 



JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT   
Vol 4 No 1 Desember 2024 
 

97 
https://doi.org/10.34011/jtgm.v4i1. 2743 

3. Pe.re.ncanaan yang dibuat yaitu 
pe.mbe.rsihan stain gigi dan karang 
gigi rahang atas dan bawah, 
Pe.nambalan GI gigi 35 KME., 
me.lakukan bimbingan Oral 
Physiothe.raphy dan pe.nyuluhan 
Chair Side. Talk me.nge.nai 
pe.ntingnya me.njaga ke.se.hatan gigi 
dan mulut se.rta pe.ngaruh konsumsi 
rokok, kopi te.rhadap ke.se.hatan 
gigi. KME., me.lakukan bimbingan 
Oral Physiothe.raphy dan 
pe.nyuluhan Chair Side. Talk 
me.nge.nai pe.ntingnya me.njaga 
ke.se.hatan gigi dan mulut se.rta 
pe.ngaruh konsumsi rokok, kopi 
te.rhadap ke.se.hatan gigi. 

4. Tindakan yang dilakukan, yaitu 
pe.mbe.rsihan stain gigi dan karang 
gigi rahang atas dan bawah, 
pe.nambalan GI gigi 35  

5. Hasil e.valuasi yang didapatkan 
se.te.lah dilakukan pe.rawatan 
scaling dan Pe.nambalan GI, klie.n 
me.rasa giginya be.rsih dan nyaman, 
klie.n tidak me.rasakan ngilu dan 
tidak ada tambalan be.rle.bih yang 
dapat me.nggangu pe.ngunyahan, 
klile.n dapat me.nge.tahui te.knik 
me.nyikat gigi yang be.nar se.rta klie.n 
dapat me.nge.tahui hubungan 
me.ngkonsumsi kopi dan rokok 
te.rhadap ke.se.hatan gigi. 

6. Te.rdokume.ntasi hasil asuhan 
ke.se.hatan gigi dan mulut pada klie.n 
Tn.MA. 
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